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ABSTRAK 

 

Nama  : Dini Safitri 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Kualitas Tidur dengan Fungsi Kognitif pada Mahasiswa  

Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

 

Tidur merupakan kebutuhan fisiologis yang penting untuk menjaga fungsi tubuh 

dan otak. Kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah stres akademik. Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan gangguan 

pada fungsi kognitif seperti memori, konsentrasi, dan kemampuan berpikir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan 

fungsi kognitif mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik 

dengan desain cross sectional menggunakan data primer dengan jumlah responden 

sebanyak 42 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel 

penelitian diambil dengan cara total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur dan 

Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina) untuk menilai fungsi 

kognitif. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur buruk 

sebanyak 22 orang (52,4%) dan fungsi kognitif normal sebanyak 22 orang (52,4%). 

Hasil analisis Chi-Square didapatkan nilai p-value = 0,001, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

Kata kunci: Kualitas tidur, fungsi kognitif, PSQI, MoCA-Ina 
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ABSTRACT 

 

Name   : Dini Safitri 

Study Program : Medicine 

Title : The Reletionship Between Sleep Quality and Cognitive Fuction  

    in Final-Year Medical Students at the Faculty of Medicine, 

Muhammadiyah University Palembang 

 

Sleep is an important physiological need for maintaining bodily and brain function. 

Sleep quality can be affected by several factors, one of which is academic stress. 

Poor sleep quality can cause disturbances in cognitive functions such as memory, 

concentration, and thinking ability. This study aims to determine the relationship 

between sleep quality and cognitive function in final-year students at the Faculty of 

Medicine, Muhammadiyah University Palembang. This is an analytical 

observational study with a cross-sectional design using primary data from 42 

respondents who met the inclusion and exclusion criteria. The research sample was 

selected using total sampling. Data were collected using the Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI) questionnaire to assess sleep quality and the Indonesian 

version of the Montreal Cognitive Assessment (MoCA-Ina) to assess cognitive 

function. Data analysis was performed using the Chi-Square test. The results 

showed that most respondents had poor sleep quality, with 22 people (52.4%) and 

normal cognitive function in 22 people (52.4%). The Chi-Square analysis yielded a 

p-value of 0.001, indicating a relationship between sleep quality and cognitive 

function in final-year students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University Palembang.  

 

Keywords: Sleep quality, cognitive function, PSQI, MoCA-Ina 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidur merupakan bagian fundamental dari kehidupan yang berperan 

penting dalam pemulihan tubuh dan pikiran, serta membantu mengurangi 

kelelahan fisik dan mental. Proses fisiologis selama tidur mendukung 

optimalisasi fungsi kognitif (Handojo et al., 2018). Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas tidur adalah stres akademik, karena tuntutan akademik 

yang tinggi bisa menimbulkan berbagai permasalahan dan berdampak pada 

aspek kehidupan mahasiswa, termasuk kualitas tidur yang buruk (Hakim et al., 

2024). 

WHO melaporkan bahwa 16,6% populasi dunia memiliki kualitas tidur 

buruk, dengan prevalensi tertinggi di Bangladesh (40%). Di Indonesia, sekitar 

51% masyarakat dilaporkan kurang tidur, dengan 21% diantaranya tidur kurang 

dari lima jam per hari (Anggraini et al., 2025). Kondisi ini umumnya dialami 

oleh individu yang menghadapi tekanan tinggi, seperti mahasiswa dan pekerja, 

yang dihadapkan pada beban akademik atau pekerjaan, dan gaya hidup yang 

tidak teratur. Secara biologis, rasa kantuk umumnya mulai muncul antara pukul 

21.00 hingga 22.00. Namun, pada kelompok usia dewasa muda, waktu tersebut 

justru sering dimanfaatkan untuk menyelesaikan tugas akademik, pekerjaan, 

atau aktivitas produktif lainnya yang menuntut konsentrasi tinggi sehingga 

menyebabkan terganggunya durasi dan kualitas tidur, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada penurunan fungsi kognitif (Eda et al., 2024). 

Kognitif adalah fungsi luhur otak manusia yang mencakup konsentrasi, 

atensi, bahasa, memori, visuospasial, abstraksi, kalkulasi, orientasi, dan fungsi 

eksekutif. Kemampuan kognitif individu merupakan komponen psikologis yang 

penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Izza et al., 2024). 

Salah satu tahapan penting dalam proses pembelajaran mahasiswa adalah 

penyusunan skripsi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Tidak jarang 

mahasiswa terpaksa begadang untuk menyelesaikan tugas akademik tersebut 

(Gunawan et al., 2019). Aktivitas begadang dapat menurunkan kualitas tidur 
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dan berdampak negatif terhadap fungsi kognitif, seperti daya ingat, konsentrasi 

serta kemampuan pemecahan masalah. Jika fungsi kognitif terganggu, 

mahasiswa berpotensi mengalami kesulitan dalam memahami materi 

perkuliahan, menyelesaikan tugas akademik, dan meraih prestasi akademik 

secara optimal (Siregar, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Izza et al (2024) di Universitas Islam 

Bandung, menunjukkan bahwa sebanyak 54,3% mahasiswa kedokteran 

mengalami kualitas tidur yang buruk, dengan 25,71% diantaranya memiliki 

fungsi kognitif yang terganggu. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-

value=0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara kualitas tidur dan fungsi kognitif. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 

oleh Melly et al (2021) di Universitas Sumatera Utara, menunjukkan bahwa 

69% mahasiswa kedokteran mengalami kualitas tidur yang buruk dan 42% 

memiliki gangguan kognitif ringan. Namun, hasil uji statistik menunjukkan p-

value=0,993, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kualitas tidur dengan fungsi kognitif. Selain itu, terdapat beberapa penelitian 

yang menggunakan kuesioner MMSE untuk mengukur fungsi kognitif. Namun, 

pada penelitian ini menggunakan kuesioner MoCA-Ina karena tingkat 

sensitivitasnya yang tinggi dan spesifisitasnya yang rendah (Handayani, 2019). 

Mahasiswa kedokteran, khususnya pada tingkat akhir menghadapi 

tekanan akademik yang tinggi, termasuk penyusunan skripsi dan tanggung 

jawab akademik lainnya. Sebagian dari mereka juga ada yang mengikuti 

kegiatan tambahan seperti bekerja di luar kampus (part time). Kondisi ini dapat 

menyebabkan stres berlebih yang berdampak pada gangguan pola tidur, 

sehingga menyebabkan kualitas tidur yang buruk (Gunawan et al., 2019).  

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang memiliki 

lingkungan akademik yang kompetitif karena memiliki banyak kegiatan klinik 

dan kurikulum, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan antara kualitas tidur dengan 

fungsi kognitif pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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gambaran ilmiah tentang pentingnya menjaga kualitas tidur yang baik untuk 

mempertahankan fungsi kognitif yang optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif 

pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Menilai fungsi kognitif pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara kualitas tidur dan fungsi kognitif 

pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

kedokteran terkait pengaruh kualitas tidur terhadap fungsi kognitif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi kedepannya, 

yang berkaitan dengan gaya hidup dan kesehatan mental pada 

mahasiswa kedokteran. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya kualitas tidur terhadap kemampuan berpikir, 

konsentrasi dan performa akademik, serta mendorong perilaku 

hidup sehat melalui kemampuan mengatur waktu tidur secara 

optimal. 

2. Bagi institusi, diharapkan penelitian ini memberikan informasi yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang kebijakan promosi 

kesehatan, seperti penyuluhan tentang manajemen waktu dan 

kebiasaan tidur sehat. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat, khususnya orang tua dan lingkungan sosial 

mahasiswa, mengenai pentingnya kualitas tidur dalam menunjang 

fungsi kognitif. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

Izza et al., 

2024 

Hubungan 

Kualitas Tidur 

dengan Fungsi 

Kognitif 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analitik 

observasional 

dengan pendekatan 

cross sectional dan 

analisis statistik 

berupa uji Chi-

suqare. Subjek 

penelitian adalah 

mahasiswa. 

Instrumen yang 

digunakan yaitu 

PSQI dan MoCA-

Ina. 

Hasil penelitian ini 

didapatkan p-

value= 0,000, yang 

menunjukkan 

bahwa kualitas tidur 

memiliki hubungan 

terhadap fungsi 

kognitif mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Islam 

Bandung tahap 

akademik tahun 

ajaran 2022/2023. 

Perbedaan 

terdapat pada 

lokasi dan 

waktu 

penelitian. 

Simanjuntak 

& Satyavati, 

2023 

Hubungan 

Kualitas Tidur 

dengan Fungsi 

Kognitif 

Lansia Di 

Panti Sosial 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analitik 

observasional 

dengan pendekatan 

cross sectional dan 

analisis statistik 

berupa uji Chi-

suqare. Subjek 

penelitian adalah 

lansia. Instrumen 

yang digunakan 

yaitu PSQI dan 

MMSE. 

Hasil penelitian ini 

didapatkan nilai p-

value=0,013, yang 

menunjukkan 

terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara kualitas tidur 

dengan fungsi 

kognitif pada lansia 

di panti sosial 

Tresna Werdha Budi 

Mulia I. 

Perbedaan 

terdapat pada 

lokasi, waktu, 

subjek 

penelitian dan 

instrumen 

penilaian 

fungsi 

kognitif. 
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Eda et al., 

2024 

Hubungan 

Kualitas Tidur 

dengan Fungsi 

Kognitif pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Sahid 

Surakarta 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

korelatif dengan 

pendekatan cross 

sectional dan 

analisis statistik 

berupa uji korelasi 

kendall tau. Subjek 

penelitian adalah 

mahasiswa. 

Instrumen yang 

digunakan yaitu 

PSQI dan MMSE. 

Hasil penelitian ini 

didapatkan nilai 

singnifikan atau 

sig.(2-tailed) adalah 

0,003, yang 

menunjukkan ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

kualitas tidur 

dengan fungsi 

kognitif mahasiswa 

Universitas Sahid 

Surakarta. 

Perbedaan 

terdapat pada 

lokasi, waktu, 

metode, 

analisis 

statistik dan 

instrumen 

penilaian 

fungsi 

kognitif. 
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